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Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang memiliki kegiatan utamanya menyimpan 
dana masyarakat berupa giro, tabungan, dan deposito. Selain itu bank juga dikenal sebagai 
tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya, tempat untuk 
menukar uang, memindah uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran. 
Bank merupakan mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan masyarakat.Oleh 
sebab itu bank harus mampu menjaga kepercayaan masyarakat dan memelihara kesehatan bank 
tersebut sesuai dengan ketentuan tentang kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajemen, 
likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank. Ada 
beberapa risiko yang umum dihadapi oleh Bank diantaranya adalah Risiko Likuiditas. Risiko 
likuiditas, yaitu risiko dimana bank mungkin tidak memenuhi kewajibannya (Jenkinson, 2008), 
deposan dapat menarik dananya sewaktu-waktu, menyebabkan penjualan besar-besaran atas 
aset (Diamond & Rajan, 2001). Risiko likuiditas tidak hanya mempengaruhi kinerja bank tapi 
juga reputasinya (Jenkinson, 2008).  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif verifikatif, yaitu verifikasi terhadap data 
deskriftif yang memberikan jawaban atas masalah yang dihadapi dengan menjelaskan 
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis (verifikatif). Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari Deposito(X 1 ), Liquidity Gap (X 2 ), NPLs (X 3 ), Bank’s Size 
(X 4 ) ke empat variabel ini adalah variabel bebas (independent) sedangkan variabel terikat 
adalah Profitability (Y). Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa laporan keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 
periode 2010 sampai dengan 2013. Data tersebut merupakan gabungan data antar bank (cross 
section) dan runtun waktu (time series) atau di sebut juga dengan panel data (pooled data). 
Jumlah sampel penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2010-2013 sebanyak 33 bank.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko likuiditas mempengaruhi profitabilitas bank 
secara signifikan, dengan jumlah Deposito dan tingkat NPLs sebagai dua faktor yang 
mempengaruhi risiko likuiditas perusahaan perbankan di Indonesia. Terdapat hubungan negatif 
antara NPL dengan profitabilitas dari sistem perbankan. Sedangkan faktor deposito perbankan 
akan tumbuh, hal ini akan membantu bank untuk meningkatkan keuntungan mereka.  
Hasil pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa peningkatan deposito akan 
menaikkan pendapatan bank diterima. Ada perubahan positif dalam probabilitas sistem 
perbankan sebagai akibat dari peningkatan deposito. Hasil ini mengindikasikan bahwa deposito 
perbankan akan tumbuh, dan akan membantu bank untuk meningkatkan keuntungan mereka. 
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa peningkatan kesenjangan likuiditas menyebabkan 
peningkatan pendapatan menunjukkan hasil tidak signifikan. Terdapat perubahan positif dalam 
probabilitas sistem perbankan yang disebabkan oleh perubahan mendasar pada kesenjangan 
likuiditas. Hipotesis ketiga bahwa tingginya ketentuan NPLs akan menyebabkan penurunan 
profitability (laba) diterima. Hasil mengindikasikan adanya perubahan negatif dalam 
probabilitas sistem perbankan yang disebabkan oleh perubahan pada NPLs. Peningkatan NPLs 







1.1. Latar Belakang Penelitian 
Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang memiliki kegiatan utamanya menyimpan 
dana masyarakat berupa giro, tabungan, dan deposito. Selain itu bank juga dikenal sebagai 
tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya, tempat untuk 
menukar uang, memindah uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan 
setoran.Bank merupakan mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan 
masyarakat.Oleh sebab itu bank harus mampu menjaga kepercayaan masyarakat dan 
memelihara kesehatan bank tersebut sesuai dengan ketentuan tentang kecukupan modal, 
kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan aspek lain yang 
berhubungan dengan usaha bank.  
Menurut SAK Nomor 31 menerangkan bahwa Bank merupakan industri yang dalam 
kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatannya perlu 
dijaga.Oleh karena itu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah memperbaiki kinerja bank 
secara berkesinambungan. Kinerja yang baik suatu bank diharapkan mampu meraih 
kepercayaan masyarakat terhadap bank itu sendiri atau sistem perbankan secara keseluruhan.  
Pada sisi lain kinerja bank dapat pula dijadikan sebagai tolak ukur kesehatan bank 
tersebut. Bank yang sehat akan mendapat dukungan dan kepercayaan dari masyarakat serta 
mampu menghasilkan laba yang optimal.Untuk menilai kinerja perbankan memerlukan suatu 
tolak ukur. Tolak ukur yang sering digunakan adalah rasio atau indeks. Analisis dan 
interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang 
kondisi kinerja perusahaan dalam hal ini perbankan.  
Di Indonesia jika dilihat dari jenisnya bank terdiri dari Bank Sentral, Bank Umum, dan 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Masing-masing bank memiliki kebijakan yang bersumber dari 
manajemen dan Bank Indonesia (www.bi.go.id). Dalam menjalankan aktivitasnya, bank harus 
selalu melakukan pengawasan terhadap risiko yang timbul akibat adanya penyediaan jasa 
kepada masyarakat baik lending maupun funding. Untuk itu bank harus melakukan 
pengendalian risiko dengan cara menilai dan mengukur tingkat kelancaran suatu produk yang 
diterbitkan bank kepada masyarakat. Apakah produk yang dijual oleh bank mampu untuk 
memberikan dampak positif kepada bank atau malah berdampak negatif.  Selain itu, posisi 
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likuiditas yang buruk dapat menyebabkan sanksi dari regulator. Oleh karena itu, menjadi 
keharusan bagi bank untuk memelihara posisi likuiditas yang sehat. 
Ada beberapa risiko yang umum dihadapi oleh Bank diantaranya adalah Risiko 
Likuiditas, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Strategik, 
Risiko Reputasi, Risiko Kepatuhan. Di dalam penelitian ini hanya 4 Risiko yang digunakan 
yaitu : Risiko Likuiditas, Risiko Kredit, Risiko Pasar dan Risiko Operasional. Masing-masing 
risiko ini memiliki dampak yang positif dan negatif pada bank sesuai dengan kondisi  usaha 
bank pada periode tertentu. Risiko likuiditas, yaitu risiko dimana bank mungkin tidak 
memenuhi kewajibannya (Jenkinson, 2008), deposan dapat menarik dananya sewaktu-waktu, 
menyebabkan penjualan besar-besaran atas aset (Diamond & Rajan, 2001), berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas bank (Chaplin, Emblow, & Michael, 2000). Risiko likuiditas 
tidak hanya mempengaruhi kinerja bank tapi juga reputasinya (Jenkinson, 2008).  
Sektor perbankan merupakan salah satu indikator ekonomi secara umum, dimana Neraca 
perbankan saat ini mencerminkan bahwa sebagian besar orang pada negara maju mempunyai 
kecenderungan untuk meminjam dan sebaliknya sebagian besar masyarakat di Asia 
mempunyai kecenderungan menyimpan. Kemudian didukung dengan fakta bahwa sebagian 
besar bank pada negara berkembang (yang pada umumnya BUMN) memiliki cabang yang luas, 
maka bank tersebut mempunyai kapabilitas penggalangan dana dari perorangan maupun 
perusahaan yang lebih besar dari pada bank pada negara maju saat ini. Oleh karena itu, loan to 
deposits rate (LDR) pada bank di negara berkembang relatif jauh lebih rendah dibanding pada 
bank di negara maju dan bahkan mempunyai kecenderungan hubungan yang 
berlawanan.Sektor perbankan Indonesia juga mengalami kecenderungan ini, dimana LDR bank 
umum dalam 7 tahun terakhir ini menunjukkan rata-rata skitar 69.85%, masih di bawah LDR 
target BI sebesar 78%9. Dengan angka LDR yang cukup rendah tersebut dapat terlihat bahwa 
dana pihak ketiga yang masuk ke dalam bank umum nasional masih lebih besar daripada kredit 
yang disalurkan (Prihatiningtyas, 2012).  
Meskipun dari faktor likuiditas hal ini merupakan sesuatu yang baik artinya sektor 
perbankan nasional mempunyai likuiditas yang cukup tinggi untuk menutup kebutuhan 
pencairan dana yang tidak diduga sebelumnya, namun dari sisi pelaksanaan fungsi intermediasi 
bank hal ini justru sebaliknya. Rendahnya LDR berarti terdapat ekses dana dalam perbankan 
dan bank tidak dapat mengoptimalkan dana yang telah dihimpunnya untuk mendapatkan 
earning yang seharusnya bisa diterima dari pemanfaatan ekses dana tersebut. Lebih jauh lagi, 
hal ini juga berarti bahwa kinerja penyaluran kredit sektor perbankan nasional masih belum 
efisien padahal kredit dari perbankan diharapkan akan dapat mendorong pembangunan sektor 
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riil dan dengan demikian mempercepat pertumbuhan nasional. Perbaikan kinerja penyaluran 
kredit perbankan tersebut tentunya tidak terlepas dari perbaikan kinerja perbankan secara 
keseluruhan serta membaiknya stabilitas dan peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional. 
Para peneliti sebelumnya telah memfokuskan pada risiko likuiditas yang berasal dari sisi 
kewajiban neraca suatu bank. Serta, kurangnya perhatian pada risiko yang timbul dari sisi aset. 
Risiko likuiditas mungkin timbul karena kemacetan atau adanya keterlambatan arus kas dari 
debitur atau terminasi dini dari proyek (Diamond & Rajan, 2001). Selain itu, risiko likuiditas 
juga dapat berasal dari sifat dasar perbankan; faktor makro yang eksogen, pendanaan dan 
operasional kebijakan yang endogen (Ali, 2004).  
Penelitian dari A. Khoirul Anam (2013) menyatakan bahwa risiko likuiditas 
mempengaruhi profitabilitas bank secara signifikan Kesenjangan likuiditas dan NPLs sebagai 
dua faktor memperburuk risiko likuiditas dan memiliki hubungan negatif dengan profitabilitas. 
Penelitian ini dilakukan terhadap Bank Umum Pemerintah dan Bank Umum Swasta yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Naser A.Y Tabari, M. Ahmadi dan M. Emami (2013)  melakukan penelitian tentang The 
Effect of Liquidity Risk on the Perfomance of Commercial Banks. Penelitian menggunakan 
sampel bank swasta di Iran dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2010. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kelompok variabel makro ekonomi yang terdiri dari bank’s size, bank’s 
asset, gross domestic product dan inflation akan mempengaruhi kinerja perbankan sedangkan 
kelompok variabel spesifikasi bank yaitu credit risk dan liquidity risk tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perbankan swasta di Iran.  
Penelitian dari Ahmed Arif dan Ahmed N.Anees (2012) menyatakan bahwa variabel 
Deposito, Cash, Liquidity Gap dan NPLs berpengaruh terhadap kinerja perbankan di Pakistan 
periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2009. Liquidity Gap dan NPLs berpengaruh negatif 
sedangkan Deposito dan Cash berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan.  
Risiko likuiditas telah menjadi perhatian yang serius dan tantangan bagi bank di era  
Untuk memperoleh tingkat keuntungan (profitabilitas) sesuai dengan yang diharapkan, bank 
dituntut untuk mengelola setiap aset yang dikuasai secara optimal. Masalah yang sering 
dihadapi oleh bank dalam pengelolaan aset adalah memecahkan konflik antara likuiditas dan 
keamanan di satu sisi dengan kemampuan meningkatkan laba pada sisi yang lain. Konflik 
tersebut dikenal sebagai liquidity vs profitability atau kadang juga disebut sebagai safety vs 
earning. Manajemen atas aset dan hutang bank dimaksudkan untuk meminimalkan risiko yang 
secara umum terdiri dari risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, risiko regulasi, risiko 
operasional dan risiko faktor manusia (Nasih, 2010).  
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Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan risiko likuiditas yang berkaitan dengan 
penilaian kinerja bank melalui tingkat profitabilitasnya. Selain itu, penelitian ini mengadopsi 
dan memodifikasi penelitian yang dilakukan Arif dan Anees (2012) dan Tabari et.al (2013) 
untuk menguji risiko likuiditas dan mengevaluasi pengaruhnya terhadap profitabilitas bank.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya setidaknya karena,  (1) Penelitian ini 
selain melakukan pengujian dampak tiap mekanisme corporate governance, juga melakukan 
pengujian secara simultan mekanisme corporate governance tersebut terhadap kinerja 
perusahaan; (2) Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya fokus pada kajian dampak 
corporate governance terhadap nilai perusahaan dan kualitas laba, sementara penelitian ini 
mencoba lebih jauh melihat implikasinya pada kinerja perusahaan. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi dan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penulis 
tertarik untuk meneliti tentang risiko likuiditas terhadap kinerja melalui profitabilitas 
perusahaan perbankan. Penelitian ini mengadopsi dan memodifikasi penelitian yang dilakukan 
Arif dan Anees (2012) dan Tabari et.al (2013) untuk menguji risiko likuiditas dan 
mengevaluasi pengaruhnya terhadap profitabilitas bank dengan judul ”Pengaruh Risiko 
Likuiditas Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan di Indonesia” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian yang penulis kemukakan di atas, 
maka penulis mencoba untuk merumuskan masalah yang timbul yang tentunya akan menjadi 
batasan masalah dalam penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh secara simultan dari Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan Bank’s 
Size terhadap kinerja perbankan di Indonesia. 
2. Bagaimana pengaruh secara parsial dari Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan Bank’s Size 
terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini sesuai dengan pokok-pokok permasalahan 
yang diuraikan diatas sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan 
Bank’s Size terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan 




1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam konteks sebagai berikut : 
manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu, 
terutama mengenai pengaruh dari likuidity risk bank secara parsial terhadap pertumbuhan 
laba pada sector perbankan, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang kesesuaian 
antara fakta dan teori. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk pendalaman penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh dari liquidity risk secara parsial terhadap 
profitability. 
 
Kegunaan praktis, secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna : 
1. Sebagai masukan bagi perbankan dalam mengukur kinerja bank dan meningkatkan 
perolehan laba. 
2. Bagi investor dan nasabah (masyarakat) sebagai pertimbangan dalam menginvestasikan 
dana maupun dalam berbagai jasa keuangan lainnya. 
3. Bagi penelitian selanjutnya yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian 







2.1. Rasio Keuangan 
Menurut Van Horne dan Wachowicz, Jr (2005:202) “Rasio Keuangan Indeks yang 
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka 
lainnya”. 
Rasio keuangan membantu kita mengidentifikasikan beberapa kekuatan dan kelemahan 
keuangan perusahaan. Rasio keuangan memberikan dua cara untuk membuat perbandingan dari 
data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti, yaitu : (1) kita dapat meneliti rasio antar 
waktu (katakanlah untuk lima tahun terakhir) untuk meneliti arah pergerakannya; (2) kita dapat 
membandingkan rasio keuangan perusahaan dengan perusahaan lain (Arthur J, Keown; David 
F. Scott, Jr.; John D. Martin dan J. William Petty, 2001:91) 
Laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan masih perlu di analisis untuk dapat 
dipergunakan sesuai dengan maksud pemakai laporan keuangan. Karena laporan keuangan 
disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi, maka perlu terlebih dahulu memahami prinsip-
prinsip tersebut. Untuk dapat melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan rasio-
rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio keuangan mungkin dihitung 
berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam neraca saja, dalam laporan laba rugi atau pada 
neraca dan laba rugi. Setiap analis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu yang 
dianggap mencerminkan aspek tertentu. 
Pada umumnya digunakan dua cara untuk menafsirkan rasio-rasio keuangan. Dengan 
menggunakan asumsi bahwa metode akuntansi yang dipergunakan oleh perusahaan konsisten 
dari waktu ke waktu, dan sama dengan yang dipergunakan oleh perusahaan-perusahaan lain 
(kalau ternyata berbeda, maka analis keuangan perlu melakukan penyesuaian), maka rasio-
rasio keuangan yang dihitung bisa ditafsirkan dengan : (1) membandingkan dengan rasio 
keuangan perusahaan di masa lalu; dan (2) membandingkan dengan rasio keuangan 
perusahaan-perusahaan lain dalam satu industri. 
 
2.2. Penilaian Kinerja Bank 
 Sebagaimana layaknya suatu perusahaan yang setiap saat atau secara berkala perlu 
melakukan analisis terhadap kinerja perusahaan tersebut, demikian pula halnya dengan bank 
yang selain untuk kepentingan manajemen, pemilik, ataupun pemerintah (melalui Bank 
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Indonesia) sebagai upaya untuk mengetahui kondisi usaha saat ini dan sekaligus untuk 
memudahkan dalam menetapkan kebijakan bisnisnya untuk masa yang akan datang. Analisis 
kinerja ini dilakukan meliputi seluruh aspek baik operasional maupun non operasional bank 
tersebut. Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu bank yang juga 
lazim dianut oleh bank-bank di dunia, selain yang umum berlaku di Indonesia sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia yang dikenal dengan “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank”. Penilaian 
tingkat kesehatan bank ini meliputi financial aspect maupun non financial aspect.  
 Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan bank merupakan kepentingan semua 
pihak terkait, baik pemilik, manajemen bank, pemerintah (melalui Bank Indonesia), dan 
pengguna jasa bank. Dengan diketahuinya kondisi suatu bank dapat digunakan oleh pihak-
pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, 
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, dan manajemen risiko. 
  Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank bersifat dinamis sehingga penilaian 
kesehatan bank senantiasa disesuaikan agar lebih mencerminkan kondisi bank yang 
sesungguhnya, baik saat ini maupun waktu yang akan datang. Pengaturan kembali hal tersebut 
antara lain meliputi penyempurnaan pendekatan penilaian (kuantitatif dan kualitatif) dan 
penambahan faktor penilaian bila diperlukan. Bagi perbankan, hasil penilaian kondisi bank 
tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana penetapan kebijakan dan implementasi 
strategi pengawasan, agar pada waktu yang ditetapkan bank dapat menerapkan sistem penilaian 
tingkat kesehatan bank yang tepat. Non Performing Loan (NPL) adalah salah satu indikator 
kunci untuk menilai kinerja fungsi bank, karena NPL yang tinggi adalah indikator gagalnya 
bank dalam mengelola binis antara lain timbul masalah likuiditas (ketidakmampuan membayar 
pihak ketiga). Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan bank adalah lemahnya 
manajemen. Lebih fatal lagi tidak ada alat untuk mengukur kelemahan manajemen tersebut 
(Madura, 2006).  
 
2.3  Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas (Liquidity Risk) dapat didefinisikan sebagai risiko ketidakmampuan 
untuk melikuidasi secara tepat waktu dengan harga yang wajar (Muranaga & Ohsawa, 2002). 
Bank menghadapi risiko likuiditas apabila mereka tidak melikuidasi aset mereka pada harga 
yang wajar. Aset ditawarkan dengan harga jual murah, sementara kebutuhan melikuidasi aset 




Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.11/25/2009, pengertian resiko likuiditas adalah risiko 
bank akibat ketidakmampuan bank memenuhi kewajiban bank yang telah jatuh tempo dari 
pendanaan arus kas dan atau aset yang likuid tanpa menggangu aktivas bank sehari-hari. Dari 
pengertian tersebut berarti bank harus mampu menyediakan dana cadangan bilamana ada 
penarikan dana nasabah yang bersifat mendadak dan aktiva yang diivestasikan bank juga cukup 
likuid bilamana harus mencairkan untuk menutupi kebutuhan dana. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan perbankan yang 
diproksikan dengan profitabilitas. Profitabiltas dapat disajikan dalam bentuk informasi laba 
sebelum pajak melalui laporan laba rugi perusahaan dan menjadi fokus kinerja perusahaan. 
Dari sudut pandang investor, laba merupakan salah satu indikator yang penting untuk menilai 
prospek perusahaan di masa yang akan datang sedangkan bagi nasabah, laba merupakan salah 
satu dasar kepercayaan untuk tetap bekerja sama dengan  bank (Mudrajad Kuncoro, 2004: 
546).  
Dalam penelitian ini digunakan variabel Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan Bank’s Size 
sebagai variabel bebas (independent variable).  Ke empat variabel ini merupakan komponen-
komponen yang dapat dijadikan dasar dalam mengevaluasi kinerja perbankan. Lebih jauh lagi 
ke empat variabel bebas ini secara langsung dapat mempengaruhi pertumbuhan laba 
perusahaan atau bank (A.Arif dan A.Anees, 2012). Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 
pengaruh langsung ke empat variabel bebas terhadap profitabilitas. Berdasarkan kerangka 












Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pemikiran  
  
2.5 Alasan Pemilihan Variabel Yang Digunakan Dalam Penelitian 
Adanya kesamaan dalam pengambilan variabel dengan penelitian terdahulu juga dapat 
menunjukkan bahwa variabel tersebut merupakan variabel-variabel yang secara fundamental 
merupakan indikator kinerja bank. Variabel-variabel itu juga merupakan variabel yang lazim 
digunakan karena variabel-variabel tersebut ada dalam laporan keuangan perusahaan 
perbankan yang secara rutin dilaporkan ke Bank Indonesia dan dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka penulis 
menggambarkan pola hubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut, yang disebut 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Risiko Likuiditas bank yaitu Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan Bank’s Size berpengaruh 
positif secara simultan terhadap profitability pada perusahaan perbankan di Indonesia.  
2. Risiko Likuiditas bank yaitu Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan Bank’s Size berpengaruh 
positif secara parsial terhadap profitability pada perusahaan perbankan di Indonesia. 
Selanjutnya penjabaran dari hipotesis ini adalah : 
 Hipotesis 
H1 Deposito berpengaruh positif secara parsial terhadap profitability pada 
perusahaan perbankan di Indonesia. Artinya peningkatan Deposito akan 
menaikan profitability bank. 
H2 Liquidity Gap berpengaruh positif secara parsial terhadap profitability pada 
perusahaan perbankan di Indonesia. Artinya peningkatan Liquidity Gap 
(kesenjangan likuiditas) akan menyebabkan peningkatan profitability Bank 
H3 NPLs berpengaruh negatif secara parsial terhadap profitability pada 
perusahaan perbankan di Indonesia. Artinya ketentuan NPLs akan 
menyebabkan peningkatan atau penurunan profitability Bank 
H4 Bank’s Size berpengaruh positif secara parsial terhadap profitability pada 
perusahaan perbankan di Indonesia. Artinya besarnya size (aset) bank akan 
menyebabkan peningkatan profitability Bank. 
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(2013) 
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                         = Pengaruh variabel secara simultan 
 
                         = Pengaruh variabel secara parsial 












3.1 Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriftif verifikatif, yaitu verifikasi terhadap 
data deskriftif yang memberikan jawaban atas masalah yang dihadapi dengan menjelaskan 
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis (verifikatif).  
Berdasarkan desain penelitian yaitu penelitian deskriftif verifikatif, maka tahap-tahap 
yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada perusahaan perbankan khususnya mengenai 
perkembangan Liquidity Risk dan kinerja perbankan yang diproksikan dengan 
Profitability. 
2. Mengumpulkan data-data mengenai perkembangan Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan 
Bank’s Size serta kinerja perbankan yang diproksikan dengan Profitability. 
3. Melakukan studi literatur untuk memperoleh referensi teori-teori mengenai Deposito, 
Liquidity Gap, NPLs dan Bank’s Size serta kinerja perbankan yang diproksikan dengan 
Profitability. 
4. Membuat hipotesis yang didasarkan pada teori yang dikembangkan. 
5. Mengidentifikasi, memberi nama variabel dan membuat definisi operasional dari masing-
masing variabel. 
6. Menyusun desain penelitian dan melakukan analisis statistik untuk menganalisis data-
data yang telah diperoleh serta menguji kebenaran hipotesis, baik secara manual maupun 
menggunakan media komputer. 
7. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis. 
8. Menyusun laporan hasil penelitian. 
 
3.2 Operasionalisasi Variabel 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:, , dan serta kinerja perbankan Deposito(X 1 ), 
Liquidity Gap (X 2 ), NPLs (X 3 ), Bank’s Size (X 4 ) ke empat variabel ini adalah variabel bebas 






Adapun definisi operasionalisasi masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
Variabel Indikator Skala 
Deposito (X 1 ), Deposito adalah rekening dari nasabah bank. Data untuk deposito 
diambil dari sisi kewajiban neraca (Arif & Anees, 2012) 
Rasio 
Liquidity Gap (X 3 ) Data untuk kesenjangan likuiditas diperoleh dari tabel aset jatuh 
tempo dan kewajiban (Arif & Anees, 2012) 
Rasio 
NPLs (X 4 ) NPLs mempengaruhi kinerja negatif pada bank. Provisioning untuk 
NPLs diambil dari laporan laba rugi (Arif & Anees, 2012). 
Rasio 
Bank’s Size (X 5 )  Jumlah total asset bank (Tabari, Ahmadi dan Amemi, 2013) Rasio 
Profitability (Y) Profitabilitas diambil dari laporan laba rugi (Arif & Anees, 2012). Rasio 
 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat 
kuantitatif. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode dokumentasi dari laporan keuangan bank yangdiakses 
melalui website http// www.bi.go.id dan www.idx.co.id. Laporan keuangan bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2010 - 2013. Data tersebut merupakan 
gabungan data antar bank (cross section) dan runtun waktu (time series) atau di sebut juga 
dengan  panel data (pooled data). 
 
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Perbankan yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2010-2013 sebanyak 33 bank. Perusahaan perbankan membuat laporan 
keuangan Neraca dan Laba Rugi serta Laporan kinerja bank periode 2010-2013 dan telah 
dipublikasikan. 
Dari populasi tersebut dipilih sampel dengan menggunakan tehnik Purposive 
samplingyaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada beberapa tahapan dan beberapa 
kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, untuk menentukan sampel digunakan kriteria-kriteria 
sebagai berikut : 
 Perusahaan Perbankan yang terdaftar (listed) di BEI 
 Perusahaan Perbankanyang terdaftar (listed) di BEI berturut-turut selama periode 
penelitian tahun 2010-2013. 
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 Bank yang menyajikan laporan keuangan dan memiliki data lengkap tentang rasio 
Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan Bank’s Size dan Profitability.  
 
3.5 Metode Analisis  
Penelitian ini menggunakan data panel (pooled data)  yaitu gabungan data time series dan  
cross section. Dalam hal ini data yang diambil mencakup n perusahaan/ bank selama t periode. 
Metode analisis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah model regresi panel data. 
Adapun perumusan model tersebut adalah sebagai berikut : 
Y it  = β 0  + β 1 X it1  + β 2 X it2  + β 3 X it3 +  β 4 X it4  +e it  
Y it  
=  Profitability 
X 1   =  Deposito (X 1 ) 
X 2  =  Liquidity Gap (X 2 ) 
X 3  
=  NPLs (X 3 ) 
X 4   =  Bank’s Size (X 4 ) 
β 0    =  Konstanta 
β i  
=   Koefisien masing-masing variabel ( i = 1, 2, 3, 4) 
e     =   Tingkat kesalahan (error term) 
 
Model regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan kesulitan dalam 
spesifikasi modelnya. Residualnya akan mempunyai tiga kemungkinan yaitu residual time 
series, cross section, maupun gabungan keduanya. Oleh karena itu ada beberapa metode yang 
dapat digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan data panel yaitu pendekatan fixed 
effect dan pendekatan random effect. 
Untuk menentukan jenis model yang digunakan apakah fixed effect atau random effect 
perlu dilakukan melalui prosedur uji statistik. Uji yang digunakan adalah Hausman test 
(Gujarati, 2008) 
 H =  [






 ) – Var (

 GLS )]
1  x [

  - 

 GLS ] 
 Hausman test berdasarkan statistik uji 2  dengan ketentuan kriteria pengujian : 
2 hitung dari model >
2 tabel digunakan fixed effect 
2 hitung dari model <
2 tabel digunakan random effect 
 Sebelum uji hipotesis regresi panel data digunakan, maka dilakukan uji asumsi-asumsi 
yang mendasari penggunaan persamaan regresi. Dipenuhinya asumsi-asumsi dasar yang 
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penting, maka estimator ( i ) dapat memenuhi harapan, yaitu sebagai estimator yang BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimator), artinya suatu penaksiran adalah BLUE jika linier (yaitu 
fungsi dari variabel random seperti variabel dependen Y dalam model regresi) dan efisien 
(yaitu tidak bias maupun mempunyai varians minimum). 
 
3.6 Pengujian Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi 
Penelitian ini akan di uji empat asumsi klasik yang dianggap peneliti sangat penting, 
yaitu : normalitas, multikolinearitas, heterorskedastisitas, dan auto korelasi. 
a) Uji Normalitas 
Untuk mengetahui apakah sebuah variabel (misal Y) memenuhi asumsi berdistribusi 
normal dapat digunakan Jarque-Bera (JB) Test Of Normality (Gujarati, 2008) dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
 H 0  : Y berdistribusi normal 
 H 1  : Y tidak berdistribusi Normal 
Statistik uji dirumuskan sebagai berikut : 















n = Jumlah sample 
S = Koefisien kemiringan (skewness coefficients) 
K = Koefisien kurtosis (kurtosis coefficients) 
Kriteria uji adalah : tolak jika JB   
2
2; db  
 
b) Uji Multikolinearitas 
Istilah multikolinearitas diartikan sebagai adanya hubungan linear yang sempurna 
diantara beberapa atau semua variabel bebas dalam suatu model.Dalam Model penelitian 
diasumsikan tidak terjadi multikolinearitas, yaitu korelasi yang sempurna antar variabel bebas. 
Pelanggaran terhadap asumsi ini berakibat hasil estimasi tidak mencerminkan pengaruh suatu 
variabel itu sendiri, melainkan ada pengaruh lain yang terkorelasi (Gujarati, 2008 & Raymond 
H. Myers, 1990). Cara yang digunakan untuk mendeteksi variabel-variabel mana yang 
menyebabkan terjadinya multikolinearitas antar variabel bebas adalah dengan metode VIF 
(Variance Inflation Factor). Metode ini ditujukan untuk mendeteksi variabel-variabel mana 
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yang menyebabkan terjadinya multikolinearitas, rumus yang diguna kan adalah sebagai 
berikut (Gujarati, 2008): 





VIF = Variance Inflation Factor 
r 2ij    = besarnya korelasi antara variabel I dan variabel j 
Jika nilai VIF lebih besar dari 10, maka variabel tersebut mempunyai persoalan 
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya (Gujarati, 2008). Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Myers (1990:369) jika nilai VIF nya kurang dari atau sama dengan 10, maka 
data tidak terdapat multikolinearitas didalam model penelitian yang diajukan, maka cara 
menghilangkan multikolineritas dalam model tersebut adalah sebagai berikut : 
- Menghilangkan salah satu atau beberapa variabel yang mempunyai korelasi tinggi dari 
model regresi. 
- Dengan cara menambah data 
- Dengan mentransformasikan variabel. Nilai variabel yang digunakan mundur satu periode. 
 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari metode yang diamati 
tidak memiliki varians yang konstan dari suatu observasi lainnya.Artinya, setiap observasi 
mempunyai varians yang berbeda akibat perubahan kondisi yang melatarbelakangi tidak 
terangkum dalam spesifikasi model.Dalam model penelitian diasumsikan varians residual 
bersifat tetap (homoskedastisitas) sepanjang pengamatan.Untuk menguji ada-tidaknya gejala 
heteroskedastisitas dapat digunakan Uji Glejser (Gujarati, 2008) yaitu dengan meregresikan 
masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolute dari residualnya.Apabila tidak ada 
koefisien regresi yang signifikan, maka hal itu menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Apabila dilihat dari plot residualnya terhadap nilai prediksi juga tidak menggambarkan pola 
tertentu. Uji Glejser (Gujarati, 2008) adalah sebagai berikut : 
 U i = iii vX    
Dimana : 
 U   = Nilai residual dari model taksiran yang telah diperoleh 




H 0  : β = 0 (Varians dari residual homogen) 
H 1  : β 0 (varians dari residual tidak homogen) 
Jika hasil regresi sederhana variabel bebas terhadap nilai absolute dari residual (error) 
signifikan, maka dapat disimpulkan terdapat heteroskedasisitas (varians dari residual tidak 
homogen). 
Apabila ternyata pada model regresi yang diperoleh terdapat gejala heteroskedastisitas, 
maka upaya koreksi yang dapat dilakukan untuk menghilangkan gejala heteroskedastisitas 
tersebut adalah dengan melakukan estimasi model regresi menggunakan White’s 
Heteroscedasticity-Corrected Standard Errors yaitu standar error heteroskedastisitas yang 
dikoreksi. Melalui metode ini akan dihasilkan taksiran (estimasi) varians dan kovarians yang 
konsisten dari estimasi OLS dan model yang efisien. 
 
d) Uji Auto Korelasi 
Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar anggota serangkaian observasi yang 
diurutkan menurut waktu seperti data dalam deretan waktu (time series) atau ruang (seperti 
dalam data cross-sectional ), (Gujarati,2008). Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu saling berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini disebabkan karena “gangguan” 
pada seorang individu/ kelompok yang sama pada periode berikutnya. Dalam model penelitian 
akan diasumsikan tidak terjadi korelasi serial antar residual yang berurutan. Pelanggaran 
terhadap asumsi ini berakibat interval keyakinan terhadap hasil estimasi menjadi melebar, 
sehingga uji signifikasi menjadi tidak kuat. 
Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk mengkaji autokorelasi adalah uji d 
Durbin-Watson (Gujarati,2003), dengan rumus sebagai berikut : 









   
terdapat serial korelasi positif    Tidak terdapat serial korelasi positif     Terdapat serial korelas negative 
 d b d a                                               4 - d a                                           4 - d b  
 
dimana : 
d <d b      : berarti terdapat serial korelasi positif 
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d b < d < d a  dan 4 - d a < d < 4 - d b  : berarti tidak ada kesimpulan 
d a  , d 4 - d a    : berarti tidak terdapat serial korelasi 
d> 4 - d b     : berarti terdapat serial korelasi negative 
 Jika ternyata uji DW ada diantara d b dan  d a atau diantara 4 - d a dan 4 - d b maka untuk 
mengetahui ada tidaknya aoutokorelasi akan diuji dengan menggunakan uji Lagrange 
Multiplier (LM) yaitu statistic Breusch-Godfrey (Gujarati, 2008), dalam bentuk e t = 
2322110  teXX   
 Untuk mencari nilai hitung
2 (n x R 2 ) dan nilai 2 tabel (berdasarkan degree of freedom 
yang sama dengan variabel). Setelah itu langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 
hitung
2 (n x R 2 ) dan nilai 2 tabel  dengan criteria sebagai berikut : 
 Jika hitung2  lebih besar dari 2 tabel ( hitung
2 > 2 tabel ), maka terdapat gejala serial 
korelasi. 
 Jika hitung2  sama atau lebih keci dari 2 tabel ( hitung
2  2 tabel ), maka tidak terdapat 
gejala serial korelasi. 
 
3.7 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan mendeskripsikan hasil analisis regresi linier yang 
diperoleh. Penelitian ini bertipe sample dan untuk melihat tingkat variabilitas data, maka 
digunakan pengujian hipotesis statistic, taraf signifikan dan uji statistik. 
Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, maka pengujian hipotesis dilakukan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesis Pertama 
a. H 0 : β 1 = β 2 =β 3 = β 4 = β 5   0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh positif yang 
signifikan dari variabel. 
H 1  : Paling tidak ada satu β i > 0, berarti paling tidak ada satu buah variabel   X i yang 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Profitability. 
b. Menentukan tingkat signifikan  = 0,05 dan degree of freedom (df) =(k–1) (n– k) untuk 
menentukan nilai F tabel yang merupakan patokan daerah penerimaan dan penolakan 
hipotesis. 
c. Menghitung F hitung  dengan rumus : 
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R 2   = Explained Sum Of Squares (ESS) 
1 - R 2  = Residual Sum Of Squares (RSS) 
n  = Jumlah Observasi 
k  = Banyaknya variabel (=5) 
d. Hasil F hitung dibandingkan dengan F tabel dengan criteria : 
 H 0  diterima bila F hitung F tabel , artinya variabel Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan 
Bank’s Size secara simultan tidak mempengaruhi Profitability. 
 H 0  ditolak bila F hitung >F tabel , artinya variabel Deposito, Liquidity Gap, NPLs dan 
Bank’s Size secara simultan mempengaruhi Profitability. 
 
  Semakin besar nilai R 2  yaitu perbandingan antara Explaired Sum of Squares terhadap 
Total Sum of Squares, maka berarti semakin besar variasi dari variabel terikat (dependent 
variable) dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas (independent variable). 
Ada alternative lain untuk menerima atau menolak hipotesis pertama ini dengan melihat 
tingkat signifikannya (p-value). Apabila tingkat signifikannya (signifikan F) lebih kecil dari   
yang telah ditentukan, yaitu 0,05 maka H 0  ditolak artinya secara bersama-sama semua variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila tingkat 
signifikan lebih besar dari  = 0,05, maka H 0  diterima artinya secara bersama-sama semua 




2. Hipotesis Kedua 
  Pengujian hipotesis kedua dilakukan secara parsial terhadap koefisien regresi dengan 
menggunakan uji t. Uji t statistic dimaksudkan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel 
independent dalam menentukan arah gerakan variabel dependen, adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
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a. Pengujian Signifikan untuk X 1 (Deposito) 
 H 0 : β 1 0, artinya X 1  (Deposito) tidak berpengaruh positif terhadap                           
Profitability (Y) 
 H 1  : β 1 >0, artinya X 1 ( Deposito) berpengaruh positif terhadap  Profitability (Y) 
b. Pengujian Signifikan untuk X 2 ( Liquidity Gap) 
 H 0 : β 2 0, artinya X 2 ( Liquidity Gap) tidak berpengaruh positif terhadap Profitability 
(Y) 
 H 1 : β 2 >0, artinya X 2 ( Liquidity Gap) berpengaruh positif terhadap Profitability (Y) 
c. Pengujian Signifikan untuk X 3 ( NPLs) 
 H 0 : β 3   0, artinya X 3 ( NPLs) tidak berpengaruh positif terhadap Profitability (Y) 
 H 1 : β 3 >0, artinya X 3 ( NPLs) berpengaruh positif terhadap Profitability (Y) 
d. Pengujian Signifikan untuk X 4 ( Bank’s Size) 
 H 0 : β 4   0,  artinya X 4 ( Bank’s Size) tidak berpengaruh positif terhadap Profitability (Y) 
 H 1  :β 4 >0, artinya X 4 ( Bank’s Size) berpengaruh positif terhadap Profitability (Y) 
 
Uji t (Pengujian Signifikan secara Parsial) 
Tingkat signifikan α = 0,05 dan degree of freedom (df) = n – k untuk menentukan nilai t tabel . 
Kemudian menghitung nilai t dengan rumus : 





 dimana : i =1,2,3,4 
i   = Koefisien perubahan nilai tiap-tiap variabel bebas (Independent variable) 
ieS    = standar error koefisien variabel bebas (independent variable)ke I, dimana hasil 
t hitung dibandingkan dengan t tabel  
Kriteria penerimaan yang digunakan adalah satu arah mengingat hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat adalah hubungan positif : 
 Jika t hitung  t tabel   maka H 0  diterima artinya i  tidak berpengaruh terhadap prediksi 
Profitability. 




 Alternatif lain untuk menerima atau menolak hipotesis ini juga dapat dilakukan 
dengan membandingkan tingkat signifikan (p-value) masing-masing variabel bebas 
(independent variable) dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Apabila tingkat signifikan lebih kecil daripada α = 0,05  makaH 0  
ditolak artinya 
secara parsial variabel bebas (independent variable) tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikat (dependent variable). Sebaliknya apabila tingkat signifikannya 
lebih besar dari pada α = 0,05 maka H 0  diterima artinya secara parsial variabel bebas 
(independent variable) tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Hasil Penelitian  
Pengolahan data menggunakan regresi panel data dengan alternative 3 metode , yaitu 
metode kuadrat terkecil (common effect), metode efek tetap (fixed Effect) dan metode efek acak 
(random Effect). Hal pertama yang harus dilakukan adalah menguji metode manakah yang 
paling tepat digunakan. Untuk memilih model yang tepat dari ketiga teknik analisis tersebut, 
maka perlu  dilakukan beberapa pengujian, yaitu Uji Chow, Uji Hausman, serta Uji Lagrange 
Multiplier (LM). Uji Lagrange Multiplier (LM) perlu dilakukan dilakukan apabila hasil Uji 
Chow menunjukkan Common Effect sebagai model yang sesuai sementara Uji Hausman 
menunjukkan bahwa Random Effect sebagai model yang sesuai, sehingga perlu dibandingkan 
antara kedua model melalui uji LM.  
 
Uji Chow 
Ho : Common Effect Model 




Dari hasil output diatas, nilai probabilitasnya 0.00 < 0.05, Ho ditolak, yang artinya model yang 
akan digunakan adalah model Fixed Effect. 
 
Uji Haussman 
Ho : Random Effect Model 







Dari hasil output diatas, nilai probabilitasnya 0.00 < 0.05, Ho ditolak, yang artinya model yang 
akan digunakan adalah model Fixed Effect.  
 
Dengan demikian Uji LM, yaitu pengujian untuk memilih antara Random Effect Model dengan 
Comon Effect Model menjadi tidak diperlukan lagi. Berdasarkan kedua test diatas maka model 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu model Fixed Effect 
 
A. Pengujian Asumsi Klasik Pada Analisis Regresi   
a) Uji Multikolinieritas  
Uji multikoliniearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya korelasi antar variabel-
variabel bebas (independen) diantara satu sama lainnya. Jika sesama variabel bebas terdapat 
korelasi yang sempurna (R2 = 1), maka koefisien-koefisien menjadi tidak dapat ditaksir dan 
nilai standard error dari setiap koefisien regresinya menjadi tak terhingga.  
Untuk melihat ada tidaknya permasalahan multikolinearitas dalam persamaan regresi, maka 
dapat di lihat dari nilai koefisien korelasi (r) antar variable bebas yang digunakan. Bila r 
tersebut < 80% maka tidak ada multikolinearitas. 
Dengan bantuan program Eviews 7 dapat dilihat korelasi sesama variabel bebas, seperti 





Dari nilai koefisien korelasi (r) di atas, dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara 
Variabel bebasnya  memiliki nilai koefisien kurang dari 0,8. Hal tersebut menunjukan bahwa 
tidak terdapat Multikolinieritas. 
 
b)   Uji Heteroskedastisitas  
Uji hetereroskedastisitas bertujuan tuntuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan yang lain. Uji ini menggunakan metode 
White Test (Uji White) karena metode ini tidak mengandalkan data yang harus berdistribusi 
normal.  
Untuk mendeteksi apakah residualnya berdistribusi normal atau tidak dengan 
membandingkan nilai X2 hitung (nilai Obs* R squared) dengan X2 tabel, yaitu : 
1. Apabila nilai X2 hitung (nilai Obs* R squared) > nilai X2 tabel, dengan derajat kepercayaan 
 = 5%, baik untuk cross terms maupun no cross terms maka dapat disimpulkan model di 
atas tidak lolos uji heteroskedastisitas. 
2. Apabila nilai X2 hitung (nilai Obs* R squared) < nilai X2 tabel, dengan derajat kepercayaan 
 = 5%, baik untuk cross terms maupun no cross terms maka dapat disimpulkan model di 
atas lolos uji heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program EVIEWS 7.0 dan menggunakan 
uji White Heteroskedastisitas Test. Maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
Ho: Homoskedastisitas 
H1 : Heterokedastisitas 
Tabel 4.4 
 
Karena nilai X2 hitung (nilai Obs* R squared) < nilai X2 tabel, atau nilai probabilitas (0,73)  
>  0,05 maka, Ho diterima yang artinya tidak terdapat Heteroskedastisitas. 
c) Uji Autokorelasi  
Menurut Gujarati (2008), tidak terdapat autokorelasi sepanjang  waktu dalam model 
data panel (p.646). Maka dalam penelitian ini diasumsikan tidak terjadi autokorelasi, sehingga  
pengujian autokorelasi ini tidak perlu dilakukan 
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B. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.5 
 
Dependent Variable: PROFIT   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/02/14   Time: 13:32   
Sample: 2010 2013   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 33   
Total panel (unbalanced) observations: 126  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.892766 1.274923 3.053335 0.0030 
DEPOSIT 0.526080 0.084058 6.258543 0.0000 
LIQUIDITAS 0.217944 0.144824 1.504889 0.1359 
NPL -0.189486 0.059684 -3.174805 0.0021 
SIZE -0.024142 0.028488 -0.847442 0.3990 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983995    Mean dependent var 13.10778 
Adjusted R-squared 0.977522    S.D. dependent var 2.165590 
S.E. of regression 0.324682    Akaike info criterion 0.827718 
Sum squared resid 9.382263    Schwarz criterion 1.660594 
Log likelihood -15.14622    Hannan-Quinn criter. 1.166089 
F-statistic 151.9971    Durbin-Watson stat 1.611712 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Data-data yang digunakan sebelumnya diolah dengan menggunakan software bantu 
Eviews 7, adapun untuk data-datanya adalah ; Profit (Y), Deposito  (X1), Liquiditas (X2), NPL 
(X3) dan Bank’s Size (X4) yang kemudian menghasilkan suatu model persamaan regresi seperti 
dibawah ini :  
 
Ln Y = 3,892 + 0,526LnX1 + 0,217LnX2 – 0,189LnX3 – 0,024LnX4 
 
Dari hasil estimasi yang telah dilakukan diketahui besarnya koefisien dari masing-masing 
variabel bebas. Berikut arti dari masing-masing koefisien regresi hasil penelitian: 
 Besarnya koefisien C adalah 3,892 dan signifikan. Berarti setiap peningkatan C sebesar 1 
satuan indeks maka akan meningkatkan PROFIT. Koefisien regresi tersebut bertanda positif 
artinya semakin meningkat C maka akan semakin tinggi PROFIT.  
 Besarnya koefisien DEPOSIT adalah 0,526 dan signifikan. Berarti setiap peningkatan 
DEPOSIT sebesar 1 satuan indeks maka akan meningkatkan PROFIT. Koefisien regresi 
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tersebut bertanda positif artinya semakin meningkat DEPOSIT  maka akan semakin tinggi 
PROFIT.  
 Besarnya koefisien LIQUIDITAS adalah 0,217 dan tidak signifikan. Berarti setiap 
peningkatan LIQUIDITAS  satuan indeks maka akan menurunkan PROFIT. Koefisien 
regresi tersebut bertanda positif artinya semakin meningkat LIQUIDITAS maka akan 
semakin meningkatkan PROFIT. 
 Besarnya koefisien NPL adalah 0,189 dan signifikan. Berarti setiap peningkatan NPL sebesar 
1 satuan indeks maka akan menurunkan PROFIT. Koefisien regresi tersebut bertanda negatif 
artinya semakin meningkat NPL maka akan semakin menurunkan PROFIT. 
 Besarnya koefisien SIZE adalah 0,024  dan tidak signifikan. Berarti setiap peningkatan SIZE 
sebesar 1 satuan indeks maka akan menurunkan PROFIT. Koefisien regresi tersebut bertanda 
negatif artinya semakin meningkat SIZE maka akan semakin menurun PROFIT. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
a) Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
Uji F model regresi digunakan untuk menguji tingkat signifikasi  koefisien secara 
keseluruhan  variabel indipenden (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel dependen (Y). 
Hipotesis secara simultan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = 0: Tidak terdapat pengaruh secara simultan PROFIT (Y), DEPOSIT  
(X1), LIQUIDITAS (X2), NPL (X3), SIZE (X4). 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0: Terdapat pengaruh secara simultan PROFIT (Y), DEPOSIT  (X1), 
LIQUIDITAS (X2), NPL (X3), SIZE (X4). 















Kriteria Uji : 1. Terima Ho jika F hitung < F tabel 
            2. Tolak Ho jika F hitung ≥ F tabel  
F tabel = F α ; (df1, df2)  ; df1 = k , df2 = n-k-1    
Hasil uji F berdasarkan pengolahan SPSS disajikan pada tabel berikut : 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software bantu Eviews 7, maka 






Dependent Variable: PROFIT   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/02/14   Time: 13:32   
Sample: 2010 2013   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 33   
Total panel (unbalanced) observations: 126  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.892766 1.274923 3.053335 0.0030 
DEPOSIT 0.526080 0.084058 6.258543 0.0000 
LIQUIDITAS 0.217944 0.144824 1.504889 0.1359 
NPL -0.189486 0.059684 -3.174805 0.0021 
SIZE -0.024142 0.028488 -0.847442 0.3990 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983995    Mean dependent var 13.10778 
Adjusted R-squared 0.977522    S.D. dependent var 2.165590 
S.E. of regression 0.324682    Akaike info criterion 0.827718 
Sum squared resid 9.382263    Schwarz criterion 1.660594 
Log likelihood -15.14622    Hannan-Quinn criter. 1.166089 
F-statistic 151.9971    Durbin-Watson stat 1.611712 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Tabel Model Fixed 
 
 
Dari tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 151,997 atau nilai probabilitas 0,000 Karena 
nilai F hitung (151,997) > F tabel (2,45), atau nilai probabilitas (0,000) < 0,05, maka Ho 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa DEPOSIT  (X1), LIQUIDITAS (X2), NPL 
(X3) dan SIZE (X4) secara simultan berpengaruh terhadap variabel PROFIT (Y). 
 
b) Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Uji t dilakukan untuk menguji tingkat signifikasi koefisien regresi masing-masing 
variabel  independen (X1, X2, X3, X4, X5, X6) terhadap variabel dependen (Y). 
Hipotesis: 
 Ho1 : β1 = 0   DEPOSIT  (X1) secara parsial tidak meningkatkan PROFIT (Y). 
Ha1 : β1 ≠ 0   DEPOSIT  (X1) secara parsial meningkatkan PROFIT (Y). 
 Ho2 : β 2  = 0 LIQUIDITAS (X2) secara parsial tidak meningkatkan PROFIT (Y). 
Ha2 : β 2  ≠ 0 LIQUIDITAS (X2) secara parsial meningkatkan PROFIT (Y). 
 Ho3 : β 3  = 0 NPL (X3) secara parsial tidak meningkatkan PROFIT (Y). 
Ha3 : β 3  ≠ 0 NPL (X3) secara parsial meningkatkan PROFIT (Y). 
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 Ho4: β 4  = 0 SIZE (X4) secara parsial tidak meningkatkan PROFIT (Y). 
Ha4 : β 4  ≠ 0 SIZE (X4) secara parsial meningkatkan PROFIT (Y). 
 
α = 5% 
Statistik Uji :  




    , derajat bebas = n-k-1 
Dalam uji t ini yang digunakan dalam perhitungan yaitu nilai t-Statistic dari masing-masing 
variabel independen, dengan kriteria sebagai berikut : 
H0 diterima jika : –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
H0 ditolak jika : –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel  
Berdasarkan probabilitas :  
H0 diterima jika : Pvalue > 0.05  
H0 ditolak jika : Pvalue < 0.05 
 
Dengan bantuan software Eviews 7, maka hasilnya dapat diketahui seperti tampak pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Dependent Variable: PROFIT   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/02/14   Time: 13:32   
Sample: 2010 2013   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 33   
Total panel (unbalanced) observations: 126  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.892766 1.274923 3.053335 0.0030 
DEPOSIT 0.526080 0.084058 6.258543 0.0000 
LIQUIDITAS 0.217944 0.144824 1.504889 0.1359 
NPL -0.189486 0.059684 -3.174805 0.0021 
SIZE -0.024142 0.028488 -0.847442 0.3990 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983995    Mean dependent var 13.10778 
Adjusted R-squared 0.977522    S.D. dependent var 2.165590 
S.E. of regression 0.324682    Akaike info criterion 0.827718 
Sum squared resid 9.382263    Schwarz criterion 1.660594 
Log likelihood -15.14622    Hannan-Quinn criter. 1.166089 
F-statistic 151.9971    Durbin-Watson stat 1.611712 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     




Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Untuk variabel DEPOSIT (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 6,258. Karena t hitung 
(6,258) > t tabel (1,66) maka Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
DEPOSIT (X1) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PROFIT (Y).  
2. LIQUIDITAS (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,504. Karena t hitung (1,504) < t 
tabel (1,66) maka Ho diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
LIQUIDITAS (X2) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
PROFIT (Y).  
3. NPL (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar -3,174. Karena t hitung (-3,174) < t tabel (-
1,66) maka Ho ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa NPL (X3) secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PROFIT (Y). 
4. SIZE (X4) diperoleh nilai t hitung sebesar -0,847. Karena t hitung (-0,847) > t tabel (-
1,66) maka Ho diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa SIZE (X4) secara 
parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PROFIT (Y). 
 
D. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel 
indipenden (X1, X2, X3, X4) terhadap variabel dependen (Y). Dengan menggunakan software 
bantu Eviews 7 kita dapat mengetahui besaran pengaruhnya dengan nilai koefisien determinasi 
diperoleh dari nilai R-squared (sejauhmana variabel independen mampu menjelaskan variabel 
dependen) atau Adjusted R-squared (sejauhmana perubahan variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen) ,sehingga didapatkan 
Tabel 4.8 
Dependent Variable: PROFIT   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/02/14   Time: 13:32   
Sample: 2010 2013   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 33   
Total panel (unbalanced) observations: 126  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.892766 1.274923 3.053335 0.0030 
DEPOSIT 0.526080 0.084058 6.258543 0.0000 
LIQUIDITAS 0.217944 0.144824 1.504889 0.1359 
NPL -0.189486 0.059684 -3.174805 0.0021 
SIZE -0.024142 0.028488 -0.847442 0.3990 
     
      Effects Specification   
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Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983995    Mean dependent var 13.10778 
Adjusted R-squared 0.977522    S.D. dependent var 2.165590 
S.E. of regression 0.324682    Akaike info criterion 0.827718 
Sum squared resid 9.382263    Schwarz criterion 1.660594 
Log likelihood -15.14622    Hannan-Quinn criter. 1.166089 
F-statistic 151.9971    Durbin-Watson stat 1.611712 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Model Fixed 
 
Artinya, variabel DEPOSIT  (X1), LIQUIDITAS (X2), NPL (X3), SIZE (X4) 
berpengaruh terhadap variabel PROFIT (Y) sebesar 97,7%. Sedangkan sisanya sebesar 2,3% 
diterangkan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti oleh penulis. 
 
4.2. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan pada hasil pengujian empiris yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan 
bahwa dari keempat hipotesis sejumlah tiga hipotesis diterima sedangkan satu hipotesis ditolak.  
Tabel 4.9 
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
 Hipotesis 
H1 Peningkatan Deposito akan menaikan Profitability Bank. 
H2 Peningkatan Liquidity Gap (kesenjangan likuiditas) tidak akan menyebabkan 
peningkatan atau penurunan Profitability Bank. 
H3 Tingginya ketentuan NPLs akan menyebabkan penurunan Profitability Bank. 
H4 Besarnya Bank’s Size (aset) bank tidak akan menyebabkan penurunan atau 
peningkatan Profitability Bank. 
 
Peningkatan Deposito Akan Menaikkan Profitability Bank. 
Koefisien β dari kesenjangan deposito sebesar 0.526. Hal ini menunjukkan sejumlah 52,6% 
perubahan positif dalam probabilitas sistem perbankan sebagai akibat dari satu unit perubahan 
deposito. Nilai koefisien sebesar 6.258 dengan nilai signifikansi 0,000 oleh karena itu H1 
diterima. Hasil ini mengindikasikan deposito perbankan akan tumbuh, hal ini akan membantu 
bank meningkatkan profitability (keuntungan) mereka. Hasil signifikansi ini konsisten dengan 




Peningkatan Liquidity Gap (kesenjangan likuiditas) tidak akan menyebabkan peningkatan 
atau penurunan Profitability Bank. 
Koefisien β dari kesenjangan likuiditas sebesar 0.2179. Hal ini menunjukkan bahwa akan ada 
21,79% perubahan positif dalam probabilitas sistem perbankan yang disebabkan oleh 
perubahan mendasar pada kesenjangan likuiditas. Nilai koefisien sebesar 1.5048 dengan nilai 
signifikansi 0.1359 menunjukkan hasil tidak signifikan. Kesenjangan likuiditas menunjukkan 
maturity mismatch antara aktiva dan kewajiban, kesenjangan likuiditas yang besar akan 
mempengaruhi kinerja sistem perbankan secara positif. Hasil signifikansi ini tidak sesuai atau 
tidak konsisten dengan penelitian Arif & Anees (2012) dan Anam (2013). 
 
Tingginya Ketentuan NPLs Akan Menyebabkan Penurunan Profitability Bank  
Koefisien β dari NPLs sebesar -0.1894. Hal ini menunjukkan bahwa akan ada 18,94% 
perubahan negatif dalam probabilitas sistem perbankan yang disebabkan oleh perubahan pada 
NPLs. Nilai koefisien sebesar -3.1748 dengan nilai signifikansi 0,021 menunjukkan hasil 
signifikan. Peningkatan NPLs menyebabkan penurunan profitabilitas bank. Hasil signifikansi 
ini konsisten dengan penelitian Arif & Anees (2012); dan Anam (2013). 
 
Besarnya Bank’s Size (aset) bank tidak akan menyebabkan penurunan atau peningkatan 
Profitability Bank 
Koefisien β dari Bank’s Size sebesar -0.0241. Hal ini menunjukkan bahwa akan ada 2,41% 
perubahan negatif dalam probabilitas sistem perbankan yang disebabkan oleh perubahan 
mendasar pada aset perbankan. Nilai koefisien sebesar -0.8474 dengan nilai signifikansi 0.3990 
menunjukkan hasil tidak signifikan. Hasil ini tidak sesuai atau tidak konsisten dengan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.   Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko likuiditas mempengaruhi profitabilitas bank 
secara signifikan, dengan jumlah Deposito dan tingkat NPLs sebagai dua faktor yang 
mempengaruhi risiko likuiditas perusahaan perbankan di Indonesia. Terdapat hubungan negatif 
antara NPL dengan profitabilitas dari sistem perbankan. Sedangkan faktor deposito perbankan 
akan tumbuh, hal ini akan membantu bank untuk meningkatkan keuntungan mereka.  
Hasil pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa peningkatan deposito akan 
menaikkan pendapatan bank diterima. Ada perubahan positif dalam probabilitas sistem 
perbankan sebagai akibat dari peningkatan deposito. Hasil ini mengindikasikan bahwa deposito 
perbankan akan tumbuh, dan akan membantu bank untuk meningkatkan keuntungan mereka. 
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa peningkatan kesenjangan likuiditas menyebabkan 
peningkatan pendapatan menunjukkan hasil tidak signifikan. Terdapat perubahan positif dalam 
probabilitas sistem perbankan yang disebabkan oleh perubahan mendasar pada kesenjangan 
likuiditas. Hipotesis ketiga bahwa tingginya ketentuan NPLs akan menyebabkan penurunan 
profitability (laba) diterima. Hasil mengindikasikan adanya perubahan negatif dalam 
probabilitas sistem perbankan yang disebabkan oleh perubahan pada NPLs. Peningkatan NPLs 
menyebabkan penurunan profitabilitas bank.  
 
5.2.  Saran dan Keterbatasan Penelitian 
Sampel penelitian ini merupakan sampel kecil yang difokuskan hanya pada bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta menggunakan metode pengamatan yang relatif pendek 
yaitu dari tahun 2010 sampai dengan 2013. Selain itu, ukuran kinerja yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya difokuskan terutama pada profitabilitas (laba) bank, tidak termasuk faktor-
faktor ekonomi lain yang diduga berkontribusi terhadap ukuran kinerja perbankan. Jenis data 
yang digunakan hanya data sekunder yaitu dari laporan keuangan tahunan bank, tidak 
dilengkapi atau diperkaya dengan hasil wawancara dengan manajer risiko bank sebagaimana 
yang dilakukan oleh Arif & Anees (2012).  
Saran penelitian ini ditujukan bagi peneliti lain, masih perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan memperluas model dengan mencari dan menggabungkan penyebab lain seperti 
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